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ENGAN ALASAN-ALASANNYA

ia’ 15 memutuskan unfik ‘memu-

satkan dm pada Amerika Serikat di tzga bi-
dang pentmg, yaitu politik, militer dan eko-
nomi dan halini telah berlangsung lebih dari

tiga dasawarsa. Dengan mengurung “dirj de-

ngan Amer;ka Serikat, Tepang telah ‘mencip-

takan” suatu potensi untuk kejengkelan dan
konflik-konflik.- “Hubungan “Amerika ‘Seri-
kat-Jepang ‘dalam’”dua-tiga tahun ‘terakhir
meng'gaﬁibérkan ‘keadaan‘itu dan masih ba-
nyak lagi pérsoalan yang dihadapi dalam hu-
bungan antara kedua negara.: Meskipun de-
mikian, hubungan antara ‘Amerika Serikat

dan'._]epaﬁg tetap mempunyai arti pénting. '

Diskus: mengenax hubungan antara ke-.

dua negara akhir-akhxr ini semakin meluas
terutama karena perubahan-perubahan da-

sendm Jepang, setelah’ Perang Du-

ngenai perfunya penyesuaian dalam peranan
internasional dan- pembagian beban - dan
tanggungjawab antara Amerika Serikat dan
Jepang.. Lebih lanjut, Jepang memang harus
dipaksa belajar menanggung bebannya seca-
ra mandiri setelah sekian lama menikmati
keuntungan sebaga: pembonceng {free rider)
dalam perkembangan politik mtern_aston_al '

Akhir-akhir ini muncul suatu spekulasi
bahwa dalam abad mendatang akan muncul
pengaturan baru sistem internasional yang
didasarkan atas: peranan dominan Jepang.
Banyak yang meramalkan Jepang, yang
dianggap sebagai pesaing utama Amerika
Serikat dalam bidang-bidang 'i:e'rtentu, akan
merniggantikan ‘era Pax Amencana yang
dianggap mulai memudar ‘Ada pula vang
meramalkan bahwa Amerika Serikat dan
Jepang akan bersatu dan membangun era

fmar-stimast -hurerasionst Yang mempunyai
dampak langsung pada hubungan'itu mau-
pun pada negara-negara itu secara individu.

Dalam diskusi itu muncul pandangan me-

tersendiri. ?ertanyaan vang muncul di sim
adalah apakah pengaturan-pengaturan baru
itu akan membuat situasi internasional men-
jadi lebih stabil daripada sebelumnya‘-‘
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Akhir Era Pax Americana?

Siklus panjang, menurut George Mo-
delski dalam artike@__r}yg_ ” he Long CycIes

(Comparative Stua’zes in Soczety and HI.S‘I‘G-‘:Z
ry, 1978), adalah suatu . proses. perubahanf' "
dalam struktur politik pada tingkat global.
Esensinya adalah berkembangnya - “suafu’ -

niegara ke posisi kepemimpinan dupia dan

kompetisi ke arah itu. Kepemimpinan dunia
dapat diartikan sebagai pelaksanaan .oleh. :

suatu negara suatu fungsi pengaturan dan
mempertahankan interaksi dalam tingkat
global. Fungsi itu mempunyai dua dimensi
penting, vaitu politik dan ekonomi. Dimensi
politik mencakup tindakan-tindakan untuk
menciptakan tata dunia baru dengan meng-
geser tata yang lama; sedangkan signifikansi
darizdimensi ekonomi-adalah bahwa:porsi
terbesar: dari - interaksi. global vailg harug
ditatas ‘menyangkut perdagangan interna-
sional dan masalah-masalati’ ekonomi ldin-
nya. s R N . A

Fung51 semacam ttu teiah pernah chlaksam
nakan dan dicapal melaluz suatu sukses1
negara-negara vang memiliki karakteristik
tertentu, yaitu kesiapan akses ke laut,
kemampuan menguasai laut, dan memiliki
sumber daya'ekonomi dan organisasi politik
yang memadai. ‘Menurut Modelski, ‘negara”
negara yang' dapat ‘memainkan peranan se:
macam itu d:sebnt kekgatan duma '

Duma memang peznah menyaksxkan

munculnya kekuatanwkekuatan seperti . itu,
Poriugal misalnya, adaiah kekuatan yang
menonjoi dalam abad 16 karena mampu

memperhhatkan kepemlmpmannya dengan_

AMNALISIS CBIS, 1950-1

tuan Propinsi Belanda (UPN - The United
Province of Nederlands) muncul sebagai ke-
kuatan dunia dalam abad berikutnya dengan

_ﬁrq@nggiahkaq_ Spanyol yang berusaha me-

nguasai “sistem “dunia.’ Kemudian Inggris
menggeser supremas: UPN dan menjadi ke-
kuatan baru selama hampir dua abad. Ing- .

.gris tidak: hanya berhasil menjamin keaman-
‘an interaksi di-laut tetapi juga menentukan

struktur nmum hubungan internasional dan
transformasi pola hubungan ekonomi inter-
nasional dalam abad-19. Abad yang didomi-
nasi-oleh peranan dan pengaruh Inggris ini
dikenal sebagai Pax Britanica,

Meskipun mampu bertahan selama
kurang lebih dua abad, era Pax Britanica
akhirnya pudar. Penyebab utamanya, menu- '
rut Robert Keohane dan Joseph S. Nye
(Power and Interdependence,  1977), adalgh
pergeseran-besar-besaran dalam perimbang—
an kekuatan secara keseluruhan karenatam-
pilnya: kekuatan ekonomi dan militer . bara.
dan ketidakmampuan negara pemimpin du-.
nia: sehelumnya (Inggris) untuk  menjamin
tujuan-tujuan ekonomi dan politik negara-:
nya. Amerika Serikat, yang karena inovasi.
strategi, militer dan diplomatik berhasil,
menciptakan. keamanan dan melaksanakan:
aturan-aturan tata ekonomi internasional li-:
beral, muncul sebagai kekuatan dunia. baru
dalam abad-20 menggantikan Inggris: Era.
Pax  Americana  dianggap -mulai muncul;
dalam abad itu dan sejak tahun 1945 Ameri--
ka Serikat memainkan peranan kekuatan
dunia dalam siklus kelima politik global
(Modelski, 1982). Amerika Serikat telah
memberi sumbangan berarti bagi terpehha—
ranya tata internasional vang teiah men_da-‘
tangkan kestabslan relanf bag1 dunia,

mt:ngg,a:iamuzu bibtﬁlik uuu 0. nupdua iilngdL
kompleksﬂas yang tinggf dengan mempelo-
pori rute Cape ke Asia dan menguasai laut
dunia sampal berakhiraya. abad itu. Persa-

Akan tetapz daiam beberapa fahun bela—
kangan ini telah muncul anggapan bahwa
Amerika Serikat bukan lagi kekuatan do~
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misalnya, mengatakan

:jadi negara pertama di antara negara—negara
kuat yang sudah ada dengan “kekuatan

: _mlhte dan, nan51al yang berarti.”” Dengan:
tri dan fmansxalnya Jepang, -

- kekn; :
- yang- 31ka dltempatkan ‘dalam kerangka
-auai‘ Modeiski dapat dlanggap sebagai pe-
sax__i_ng tam_ dam .megara kuat yang sudah
ada, -
ekuasz kekuatan Jadi, pada saat. muncul

pandangan«pandangan mengenai, menurun—__
nya krgdsbﬁltas Amenka Serikat . secara
relatxf perhatlan terhadap Jepang, vang -

mulai muncul ke permukaan percaturan Po-
litik mtemasmna! semakm besar

é‘kbn&:ﬁi’aén It')'oiitik ‘Me- '_wnz ‘bekas Wakll Asnsteﬂ Menten Perd

Ame' ika Serikat men-:_

o :'Japan to Take'a Lead?- (1987), menganggap

i _dalam’ akhir ‘abad " ini~ ‘adalah’ muncuinya

:dengan semakm luasnya anggapan itu, ahl

: _bahwa 3 epang memlhkl potensi untuk mern- .

;merupakan faktor baru_dalam_

hs' Tradmg Places How We Allo_

merika “Serikat ' telah “berakhir d
ber ndapat bahwa perkembangan bésar

Jepang ebaga! negara superpower Se;aian

trategz Barat mulai- membayangkan sua
skenar;o bagl Jepang, yaitu'dari Supemck
superpower, Jika mendlskuszkan memngka_ L
nya’ pen__g_aruh Jepa_ug Pertanyaan yang_;j_ :
muncul di ‘sini adalah apakah dimnia‘akan =
menyaksikan Pax Nipponica 25 tahui men-
datang, atau apakah Jepang, yang diaﬂggap'{' ;.' o
sebagai bauklr akai membangun persaha- o
batan baru dengan ‘Amerika’ Serikat guna‘"- B
menc;ptakan Pax Amenppon'f’ L

Pax dan Stablinas

Dalam bahasa Latin Pax berarti perda—_l-
maian, suatirkeadaan yang menggambarkan -
era-era ‘tertentu ‘dalam tiga abad terakhlr
yang d;c;ptakan oleh - negaramegara yang'_: .
telah'disebutkan di atas, yaitu Portugal, Be- -
landa, Inggns dan ‘Amerika Serikat. Walau-" -
puirdua'negara yang disebut pertama betul< "
betul menmptakan perdamaian melalui do-~
mmaSI mereka: terhadap perdagangan duma, :
doniinasi kedua negara itu terhadap sistem -
internasional tidak dapat menyamai Inggris
dan" Amerika = Serikat. Menurut ‘Robert '
Gilpin {War and Change’in World Politics,
1983) hanya Inggris dan’ Amerika Serikat -
vang dapat‘disebut sebagai pencgpta stabah— k
tas dan perdamai i :

Rise gra Fal

of z‘he Great Powers (1987) mengatakan ti-’

dak ada’ alasan bagx Jepang untuk berhenti

berkembang Sementara ‘itu, Clyde Présto- -

Teori stabilitas atau teori neo-realis yang
dikembangkan oleh- penulis-penulis seperti
Charles™ Kindléberger, Robert * Keohane,’




_ Robert .Gilpin. dan Richard. Rosecrance, .ini

be endapat bahwa stabii:tas dalam politik

'mtemasmnat dlmungkmkan karena kelan-
suplal pubhc goods: dan fegara. ter-

kuat ké negara—negara kurang kuai, Kesta-.

bilaﬁ untuk sementara, bxsa goncang 3:ka

dommasx oleh kekuatan Iam yang lebih kuat
MQFHWF_WQH itu, pergeseran itu biasanya
terjadi. melalui peperangan. .Tetapi hal ini
tidak mutlak. Pax Britanica berakhir tanpa
m_e}é_i_ui suatu peperangan dan.tidak. pula
langsung digantikan oleh- Pax - Americana.
Pada waktu -itu terdapat masa peralihan
selama dua.puluh tahun yang oleh E.H. Carr
(The Twenty Years’ Crisis, 1919-1939, 1951)
disebut *’Krisis dua puluh tahun.?’,

E.H. Carr sendiri pernah meramalkan
bahwa jika kepemimpinan Inggris di dunia
memudar, Amerika Serikat, dan bukan
Jepang, akan menggantikan . maniel Kepe-
mimpinan dunia. Era yang muncul kemudi-
an memang dianggap sebagai era Amerika
Serikat. Tetapi tidak ada yang meramalkan
sebelumnya. bahwa Pax Americane akan
memperlihatkan  tanda-tanda kepudaran
seperti yang dewasa ini diakui oleh banyak
pengamat. Mereka mengakui apa yang diha-
dapi.oleh Pax Americana sekarang ini sama
dengan  keadaan awal yang dihadapi oleh
Pax Britgnica sebelum ia pudar samasekali.
Pax Americana sekarang .ini sesungguhnya
belum sepenuhnya memperlihatkan tanda-
tanda ~kepudaran. Meskipun demikian,
diskusi mengenat.pengganti era itu seperti
Pax-Nipponica, Pax -Americana ataw Pax
Consortis .telah. mulai berkembang di ka-
langan pengamat masalah-masalah interna-

. ANALISIS CSIS, 1989-1

nulis Jepang Inouguchi Kuniko, dalam bu-.
kunya Posto-haken shisutemu to Niho, _
sentaku, 1987 (Sistem Paska Hegemoni-dan
Opsi_Jepang), untuk membahas. pergeseran.
paradigma . abad sekarang ke abad. men '
datang dan kemungkinan partisipasi J¢ epa
dalam paradigma baru -itu. .Konsepnya -itu.
merupakan . jawaban .terhadap . persoalan.

vang kini ramai dibicarakan oleh para ahli.
hubungan internasional Jepang, yaitu apa=
kah yang akan. terjadi jika.era Pax Ameri-:
cana itu betul-betul berakhir. Apakah menu-.
runnya kredibilitas. Amerika. Serikat.. _éka;j_
menimbulkan *’perang hegemoni’’ dengan:
Jepang? Atau apakah Pax Americana.de-.
ngan sengaja akan memberikan jalan kepa-
da Pax Nipponica®? Oleh .karena terdapat.
keragu-raguan di pihak Jepang bahwa Ame-

rika Serikat tidak dapat diharapkan bersedia

berkorban untuk bangsa Jepang, maka Je--
pang, yang menurut hasil studi ch Jepang,:_:
mempunyai ‘kemampuan untuk meﬂyum~ '
bang pada masyarakat internasional, seka- N
rang ini mencoba membayangkan apa yang
ia dapat’ }akukan :

Potensi Dasar dan Kemam_p!uén”
Eksekutif _Menuju Pax Nipp(’miéa? o

Apa yang dlplklrkan pemlmpm-pemsm- :
pin Jepang dewasa ini mengenai apa yang ia
dapat lakukan sangat berkaitan dengan po»_""
tensi dasar dan kemampuan cksekutif Je-
pang. Palam arti bagaimana mereka d_ap'a:t'
memobilisasi potensi mereka guna menyum-
bang kepada masyarakat internasional,”
Unsur-unsur penting dalam potensi dasar
adalah kemampuan ekonomi, kekuatan fi-

sional.

...E_ra__j/ang disebut terakhir (Pax Consor-
fis) adalah konsep vang digunakan oleh pe-

nansal-dan-kemampuan-imu-pengetahuan
dan teknologi; sedangkan dalam kemampu-
an eksekutif termasuk kekuatan fiskal, kon- .
sensus kebijakan luar negeri dan kemampu-




€ : rmgi{ah secaradxam-
-':d;am_ HENE prakarsa’ dapat dxterjemahkan

Cana dan pelaksanaamnya dengan
hasﬂ yang bisa’ mengejutkan tidak hanya
p;ha -pihak Tuar tetapi juga bangsa Jepanﬂ
sendm Ini berarti ia mampu membuktikan
kemampuan eksekuufnya -Jika: pemimpin-
pemimpin Jepang mengakui.potensi-potensi
tadi. dan smemperlihatkan kemauan - politik
x__a_ng.:.kergs tanpa-perhitungan apa-apa unfuk
memainkan. peranan ‘dan mengambil. sikap
vang lebih gktif dalam percaturan politik in-
ternasional, maka, dengan menggeser posisi
dominan dan kepemimpinan. Amerika Seri-
kat meskipun tidak.perlu melalui peperang-
an seperti dinyatakan oleh-teori-di-atas, Pax
Nipponica i:seperti.; diramalkan - banyvak
orang, mungkm akan muncul -dan: Jepang
tidak akan lagi dianggap kerdil dalam perca-
turan pohuk - .

Pertanyaan yang muncul ch sml adalah
apakah Jepang dapat menjadi negara yang
betui- betuI knat “untuk mencxptakan Pax
N:ppomca tanpa memihki kapab:htas mlhter

_'-.September 1988); dlaﬁggalﬁ ﬁdék memih

sebagai
‘bebas.:Bangsa-bangsa ini, terutama di Asia,

: 4'3:_._'.- e

. (1987) -menunjukkan’ bahwa’ Jepang : tidak i
mempunyai - pengaruh * internasional: yang o
‘besar; karenaia tidak memiliki kekuatan mi-"
liter untuk -~ memaksakan - kehendaknya, . .
- _-Tldak hanya itu.:Jepang, karena: kebrutal

dasar moral syang - tinggi: untuk: bertmda_ e
DEmlmpm ‘bangsa- bangsa yang-z.__:'.:-'-.-'.

tidak menganggap Jepang 'sebagai pemim- _:'
pin, karena masih banyak kecurigaan: yang .
besar mengena; 1nten51 .}epang d1 kawasaﬂ

Darl sudut pandaugan As1a, agaknya
peutmg bagi . .}'epang antuk menunjukkan__
bahwa ia ndak memiliki intensi untuk men-
dominasi kawasan. Kesungguhan Jepang itu
perlu dipahami oleh semua-orang dan sete-
lah. mereka . memahami mungkin, Jepang
akan lebih bebas menjalankan pengaruhnya.
Tetapi jika kita berbicara mengenai kekuat-
an nasional Jepang secara keseluruhan, Je-
pang tidak akan pernah menjadi negara
nontorsatt di dunia, apalagi hegemom Bagl
Jepang demokrasi: adaiah konsep pinjaman
dan'oleh sebab itu ia segan untuk bertindak
sebagai  “’penjelajah’’’ dalam™ percaturan
politik’ internasional. ‘Seorang  akademisi
Jepang dati Universitas: Tokyo berp&ndapat
bahwa' Jepang harug’ memiliki’ pandangan
dan v1sx ‘sendiri J;ka mgm dianggap sebagax
rniégara pemimpin yang ‘berpengaruh. Agak-
nya Jepang fidak memiliki inisiatif semacam
e,

Ramalan bahwa Payx Nipponica akan
menggantikan . Pax 4mericana-dalam-abad
mendatang tampaknya didasarkan atas peni-
laian -yang terlalu- berlebihan atas potensi

wwwmm%zaﬁs&gm@«ﬁgg 2. Aemart ?‘;’z:ud xafxi, kunaaalau
militer “adalah salah satu dasar utama ke-
kuatan dumia, Suatu hasil studi yang per niah
dilakukan. oleh - Badan -Perencana Jepang

dasaritu- Tngatan bangsa-bangss di duna;
terutama di Asia, mengenal tingkah-laku
Jepang .dalam ' masa -perang, dan--fakior-
faktorlainnya - adalah kendala-kendala
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:konstan:bagi kemungkinan tindakan-tindak-
"an baru Jepang: Hal ini sudah tentu memba-
tasi: se}'auh -mana Jepang dapat-berkembang
: memadl megara superpower:dan pemimpin
duma” menggantlkan -mantel Pax America-

2. Belum baryak negara-negara yang berse-
hhat Jépang memainkan peranan eko-

om polmk apa}agl militer yang lebih besar
darlpada apa‘yang bisa ia lakukan sekarang.

Scbab_ “haliitu hanya akan membangkitkan
kembali ketakutan, dan mungkin juga anta-
gonisme, bangsa-bangsa di dunia. .-

" Apabila sejarah Jepang sendiri dapat
diambil sebagai panduan, akan terdapat in-
dikagi bahwa Jepang sesungguhnya Sangat
mengutamakan kerukunan internnya. Tin-
dakandrastis ‘Shogun leyaso ‘pada tahun
1610 untuk memberlakukan **hambatan per-
dagangan” yang telah membawa Jepang
pada perngucilannya, terutama dimaksudkan
untuk meémelihara perdamaian dan’ kerukum
am mtern Jepang : '

Selanjutnya me_:_ugingat pengalaman
Jgpaag_:_q!alam bidang politik. .internasional
mﬁasi'h"'minimal kemungkinan membuat ke-
saiahan diperkirakan cukup besar. Dalam
keadaan .dunia seperti dewasa ini suatu ke-
gag_aian_.__dlplomasx—pohtxk bisa mempunyai
aki_b_at'_.y:;ﬁg parah bagi perekonomian Je-
pang. Jadi dalam rencana dan pemikiran itu,
jika memang ada, terkandung suatu dilema.

Pax Amerippon atau Pax Consortis?

~Tampaknya telah menjadi suatu kesepa-
katan nmum untuk menganggap abad-20
sebagal era :Pax Americana, karena kemam-

fungsi global, Tetapi era itu dewssa ini
dianggap mulai memudar. Jepang, pesaing
utama Amerikas Serikat dalam bidang-bi-

" ANALISIS CSIS, 1989-]

dang ‘tertentu, “dianggap memiliki pd‘tgﬁs_;
untuk menggantikan era’ Pax  Americana,
Tetapiselain karena kendala-kendala seperti
disebutkan di atas, berkembangnya Jeépang

‘kearah ituteritama akan sangat tergantung'
‘pada’ kemauan politik pemimpin- pemimpin -

Jepang "dan; “lebih penting lagi, kesed;aan- :
dan kematangan politik masyarakat Jep g :
untuk menerima peranan semacam ifu; Per'-"
nyataan Perdana Menteri Jepang, Takeshi-
ia,. bahwa “’kepemimpinan’’ . merupakan
kata yang arogan (South, Oktober 1988)
mungkin dapat dianggap, sebagai petunjuk
sementara bahwa pemimpin Jepang tidak
mau membiarkan negaranya berkembang ke
arah kepemimpinan dunia. Mungkin oféng
akan menginterpretasikan pernyataan ini se-
bagai suatn sikap yang membiarkan Ameri—
ka Serikat memainkan peranan seperti seka-
AN : : : vt

: Setiap pemerintah Amerika Serikat me-
nyatakan bahwa hubungan dengan Jepang
merupakan salah satu hubungan yang paling
penting. Jepang pun melihat hubungannya
dengan Amerika Serikat sebagai salah satu
pilar utama politik luar negerinya. Lalu,
dalam keadaan dunia seperti dewasa ‘ini,
bagaimana Jepang melihat hubungannya
dengan Amerika Serikat vang kredibilitas-
nya dianggap relatif menurun? Pendapat
umum yang dianut olen politikus dan para
ahli hubungan internasional Jepang adalah
bahwa Jepang dan Amerika Serikat perlu
memikul tanggungjawab bersama dalam
mengelola politik dan tata ekonomi interna-
sional, dan bahwa Amerika Serikat harus
terus mengadakan tukar pikiran dengan
Jepang dan sehubungan dengan keputusan-

pengaruhi Jepang, Amernka Ser;kat harus
berkonsultasi dengan Jepang.

Hal itu berarti bahwa Jepang tidak
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. '_: ;skan banyak pengamat yaztu Pax Amenp-
pon,di. ‘mana Jepang, yang d:anggap sebagaxm _
_bankir dan pemasok teknologi maju; ‘gkan-

-'membentuk persahabatan dengan Amerika
'_Serikat ;ang mengumSi masalah—masaiah

...klta pada Koalisi yang pernah dlbentuk

dalam abad-17 antara Inggris dan kelompok

- ) __4__Apa yang'terhhat dalam hubungan Ame-‘
rika Senkat Jepang dewasa ini sesungguh—

nya beium menggambarkan kecenderungan
itu da_n tampaknya tidak -ada prospek bagi

munculnya . Pax- Amerippon. - Ketegangan-..

ketegangan 'sering - terjadi- dalam_ hubungan
itu, misalnya karena kasus Toshiba'yang ter-
jadi tahun 1987. Ketegangan itu hisa ber-
sumber dari kesenjangan persepsi atan per-
bedaan-perbedaan pokok lainnya dalam
bidang-bidang kebijakan substantif. Semua
ini membuat hubungan kedua negara pasang
surut. Banyak vang menganggap Amerika
serikat dan Jepang sebagai trouble partner-
Ship dan sifat hubungan semacam itu {am-
* paknya akan terus terlihat dalam abad-abad
mendatang. Dilihat dari perspektif itu, ke-
mungkinan kolaborasi kebijakan Amerika
Senkat dengan Jepang sangat kecsi dan Pax

dengan kondnsx semacam itw, Mesknpun
Amerika Serikat bersedia memperbesar dan
memperkoat komitmen keamanan, opsi Pax

Aménrpan ‘mungkin-akan menggugah kon:
troversi»yang  cukupzbesar :dari berbaga
kalangan d1 Jepang s

; na' hal 1tu “berart .'riie‘n"}bl.arkén ﬁlééﬁkny'
_ komponen—komponen penuug teknologl Jeo
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pang ke dalam industri teknologi Amer;k_.a-:. T
Serikat dam hal ini dapat mempengaruhi -

. ‘keunggulan teknologi Jepang atas Amerika :
Serikat.

..Bagi Jepang opsi yang.memungkinkan’ =
adalah mengembangkan hubungan kerjasa-
ma segitiga antara Amerika Serikat, , Jepang’
dan mungkin  juga. negara~negara Eropa
Barat untuk mencegah atau mengatasi keti-
daksabiian dalam smtem mternas!onai yang
mungkm timbul dalam abad mendatang, ..
Kerangka kerjasama semacam ini memang
memungkmkan Amenka Senkat Jepang__. -
dan. negara«negara Eropa yang mempunyal '
seperangkm nilai yang sama secara bersa-
maZ§ama melaksanakan peranan dan tang—"
gungjawab mternasmnai dalam kerangka _
Pax Consortis, siatu tata internasional yang
didesentralisasi yang didasarkan atas kerja-
sama kebijakan dan koordinasi kepentingan-
kepentingan secara kontinyu di antara
negara-negara tadi.

Bagi Jepang, munculnya orde semacam
itu berhubungan erat dengan pemikiran pe-
nulis Jepang tersebut di atas, yaitu bahwa
sementara nilai politik dalam abad-19 dan
abad-20 masing-masing adalah mencari cara
hidup yang beradab dan keadilan sosial,
nilai politik yang akan menonjol dalam

_.abad-21 adalah mencari perdamaian_dan

non-kekerasan.

Apakah Amerika Serikat, Jepang dan
negara-negara Eropa akan membangun orde
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giatan dan proses dari segala struktur dan

fung51 negara dalam rangka mencapax_

tuguan tu}uan negara sesua: dengan landas-

negen Indcmes;a dan mengetahui garls gans

besar, haluannya,- kita. harus bertolak ‘dari

Iandasan dan tujuan-tujuanmya. Sebagai ba-:.
gian politik-nasionalnya, politik Juar snegeri -
harus diarahkan pada tujuan-tujuan. negara. .
kita sesnai dengan landasan negara, .-, ..

- Garis-garis besar politik luar negeri In-

donesia itulah tema uIasan ini. Secara ber-

OLITIK LUAR NEGERI suatu ne-::
gara daiah baglan dari. polmk nasio-
: nalnya dan .oleh. sebab itu mempu-
' -nyai; landasan dan tujuan m_;uan yangsama.:
g Dengan ciemikzan .dapat: dikatakan bahwa .-
: landasan an’ tujuan tujuan poiltlk nasional &
Indonesm adaiah Juga landasan dan tujuans’
tu;uan pohuk luar negeri negara kita, Kare-

. ma -politik nasional kita. adalah’ seluruh ke-.

turut-turut akan.dibahes landasan, tujuan--
tuj_u_ah, sifat-sifat dan:asas-asas politik fvar:;
negeri negara kita serta pedoman-pedoman ;'
pelaksanaannya. Dengan '_sendirinya- pemba-:
hasan.ini -akan bersifat fundamental dan: .
membatasi diri pada pokok-pokok politik -
luar negeri negara kita.

Lamiasan P‘ohnk Luar Negeﬂ In-
donesaa el St o
. Seperti ‘politik-nasional indonesia politik
luar negeri negara kita mempunyai landasan
idiil dan landasan konstitusional. Yang per--
tama adalah Pancasila, ‘yaitu -pandangan
hidup bangsa Indonesia yang dalam Pembu-
kaan UUD 1945 ditetapkan sebagai dasar
falsafah negara Republ;k Indonesia. Yang::;_
kedua lalah UUD 1945 dan Pembukaannya )
serta ketetapannketetapan MPR, khususnya ..
ket&t&pan No. IV/MPR/1978. tentang Garis-

Karangan ini sebaglan pernah d:muat daia.m Gema :
Angka!tm 43, Mo, 44-30 (Juh 1980-Januari 1981) de-
ngan . jadul ”Pohuk I.;sar Negen Berdasarkan Pan-___

casilal? "

garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang
berlaku sekarang ini. Kedua landasan itu
erat barkaitan satu sarna lam Pembukaau
UUD 1945 menetapkan Pancasila sehagax
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dasar falsafah negara, sedangkan pasal-
pasalnya merupakan penuangan atau pelak-
sanaan pertamanya. Pada gilirannya Pan-

casila dan UUD 1945 menjadi dasar.penyu-.
sunan Garis-garis Besar Haluan ‘Negara. ©

Indonesia dan melaksanakannya kita harus’ ':..::-

selalu berpegahgan pada keduanya.

Landasan idiif politik luar negeri In-
donesia adalah Pancasila seperti ditetapkan

dalam Pembukaan UUD 1945, Untuk men-—-

capai tujuan-tujuan negara kita ’ maka disu-
sunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia
ftu dalam spatu Undang-undang Dasar
Megara Republik Indonesia, yang berke-
daulatan rakyat dengan berdasar kepada
Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan

vang-adil dan beradab; persatuan Indonesia

dan ‘kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan - dalam’ ‘permusyawaratan/
perwakilan, serta derigan mewuindkansuatu
sia.te

Pancasila terdiri dari lima pokok pikiran
yang merupakan suasana Kebatinan (geist-
liche Hintergrund) atau aliran vang menjadi

dasar UUD 1945 dan mewujudkan cita-cita:

hukum (rechtsideen) vang menguasai hukum
dasar,. negara,. baik .vang. fertulis (Undang-

undang -Dasar) maupun hukum vang-iidak

tertulis, Undang-undang Dasar menciptakan

pokok-pokok pikiran itu dalam pasaiﬁpasal-

nya.sebagai jiwanya.

Penetapannya sebagai dasar néga'ra

berarti bahwa Republik_ Indonesm dibangun :

atas dasar Pancasﬂa sehmgga negara Kkita

harus ‘tunduk kepadanya menjun}ungnya_

keadilan: sos;al bag1 seiumh rakyat indone-*‘

ANALISIS C3IS, 19&?9-1.

karena itu Undang-undang Dasar harus
mengandung isi yang mewajibkan Pemerin-
tah dan lain-lain penyelenggara Negara un-
tuk memehhara budi pekerti kemanusiaan

k '-yang ‘lihur' dan memegang teguh cita-cita
moral rakyat yang luhur,” demikian dltegas~ .
“¥an dalam Penjelasan Umum UUD 1945

Dengan itu dijelaskan bahwa Negara_ R_I'
dan kehidupannya harus mempunyai watak
moral. Moral yang dimaksud di sini ialah

budi pek_e_rt% kemanusizan yang luhur dan
~ cita-cita moral rakyat yang luhur. Yang per-
tama ialah moral universil yang berlaku di

manapui, sedangkan vang kedua ialah cita-
cita moral rakyat yang luhur, bukan segala
asas-asas moral yang dianut di Indonesia.

Dengan demikian kita tidak hanya ha $
memegang teguh 'moral rakyat Indo' sig
vang ‘luhur, ‘tetapi juga ‘memelihara: ni
nilai: moral umat manusia vang luhur. X
harus terbuka dan bersedia mengambil-alih
nilai-nilai moral dari manapun vang sesuai-
dan dapat memperkaya moral bangsa kitai=
Pancasila itu sendiri sebagai filsafat ketata-:
negaraan Indonesia wvang modern adalah-‘-=
hasai akulturasa serupa ;tu R

Landasan konst:tus:ona! polmk Iuar :
neger; klta yang pertama ialah UUD 1945 -
khususnya Pembukaan yang berbuny1 SEpEL:,
ti benkut ' :

"Bahwa sesungguhnya kemerdekaan ztu"'E
iglah hak segala bangsa dan oleh-sebab® 3tu-_ '
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan;
karena tidak sesuai dengan penkemanusxaan
dan perikeadilan. "~ e

‘Dan perjuangan pergerakan kemerdeka- __
an Indonesia telah sampailah kepada saai

w.wmwwwmmgmﬁmmm@@%a eperen

dang undangannya dan kebmaksanaan kebi-

jaksanaan pemerintah, termasuk kebuaksa—'

naan«kebuaksaﬁaan luar neger; ’_’Oie_h

vang-berbalragta-dengarrelamai senansa
mengantarkan rakyat Indonesia ke depan _
pintu gerbang kemerdekaan Negara Indone:
sia, yang merdeka, bersaty, berdaulat, adz!.
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"kaan Kebangsaan Indonema 1tu daiam suatu
iUndang»undang Dasar- Negara Indonesia,
vang terbentuk: dalam’ suatu’ susunan Negara
_ Repubilk Indonesia, “yang: berkedaulatan
rakyat dengan berdasar kepada Ketutianan
Yang V. _ sa, Kemanusiaa émg adil dan
:' ber' dab persatuan Indones:a dan kerakyat—
:an yang. dm:mpm oleh h;kmat kebijaksana-
an dalam permusyawaratan/perwak:lan
sertq dengan mewwua’kan suaty keaa’zian
sosm! bagl seiuruh rakyat Indonesza Ll

"Yang kami garisbawahi 'kami aﬁggap'pa-
ling . relevan untuk keperluan kita, Alinea
'yang pertama menyatakan bahwa kemerde-
kaan itu.adalah hak segala bangsa-dan oleh
sebab-“itu “penjajahan “harus: dihapuskan
karena tidak' sesuai ‘dengan per;kemanusman
dan penkeadllan Sebagal konsekuensxnya
bangsa Indone&a tsdak hanya berjuang -
tuk mendapatkan dan mempertahankan ke-
merdekaannya, - tetapi +juga- harus + ikut
memperjuangkan kemerdekaan “ bangsa-

pergerakan kemerdekaéﬁ indonesia adaléh L
terbentuknya Negara Indones;a

adil

wa ”(1) tujﬁan Negara Indonesxa adalah :
melmdungl segenap bangsa Indonesxa dam-
seluruh . tumpah. darah Indenesia, memaju-
kan kese;ahteraan umum -serta” mencerdas-
kan: kehidupan bangsa, dan ikiit melaksana-
kan ketertiban dunia yang berdasarkan ke-
merdekaan, perdamaian abadi dan keadilan
sosmi dan (2) Negara Iudonesm berdasar—
kan Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusia-
an yang adil.dan beradab, persatuan Indone-
sia . dan. kerakyatan - yang- dipimpin-.oleh
hikmat" keb;_;aksanaan dalam permusyawa-
ratan/perwakilan serta dengan “mewu-
Judkan suatu keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia.”’

Landasan konstitusional yang kedua adalah
ketetapan’-‘ketétapan MPR/MPRS," khusus-
nya ketesapan ‘No. II/MPR/1988 teutang
Garis-gans Besar Haluan Negara Dan Kkete-
tapan ipi yang palmg relevan untuk pohtlk
luar. .negeri.-Indonesia adalah keteutuan—
ketentuan berikut:

‘Dalam’ bldang po]mk fuar negen yang bebas aktif
* fiusahakan agar Indoresia dapat ters menmgkat—

kan peranannya daiam membenkan sumbangannya
' untuk tarut ‘serta menc;ptakan perdamatan dunia

yang abadi, adil 'dan sejahtera. {Bab III sub B.c)

Politik luar negen vang bebas dan aktif dsiaksana-
kan secara konsekuen dan diabdikan untuk kepen-
) tmgan nasmnai terutama umuk kepentmgan pem-

o
dan

barngsa - tain - vang masin dyajah dan dalam
xangka itu melawan segala bentuk’ pen]aja}m
an, baik politik maupun ekonomx, xdeologl
dan kebudayazn, 7

= uaaabunwmwwm%%mmdﬂ i

‘dan sestal dengan kemampuan nasional, perly terus
" ditingkatkan usaha untuk ikut mclaksanakan keter-
'uban ‘dunia Jang b*‘rdasar an k me:deman, perda«

maian abadi dan keadilan sosml melalui kerjasama
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di herbagai forum, baik bilateral, rcgionai maupun
'mternasmnal sepem Perserlkatan Bangsa»Bangsa,
ASEAN 'Gerakan Non»Biok Orgamsam Konperenm
'51 Isiarn den sebagamya ‘Dalam’ rangka méwujud:
_ka_n ;;;_‘.t_ar_l_a_n dunia baru, terdtama:Tata Ekonomi
Dunia' .Baru, perlu derus ditingkatkan usaha eniuk
menggalang dan memupuk solidaritas dan Kesatuan
: sﬂ(ap serta kerja z_a._ma antara negarannegara berkem—

-bang, guria menmgkatkan kemandlr:an bersama
neg a-niegara | tersebut Khususnya i w:iayah Asgia
T ggara, kerjasama antara’ _negara-negara anggota
SEAN perlu terus dnperluas dan ditmgkatkan da-
""lam rangka memperkokoh keiahanan nasiofal ma-
“?'smg-masmg negars anggotanya ‘gerta memperk&at
~ketahanan regtonal,memuju: terwujudnya kawasan
.-Asia Tengpara yang damai, bebas, netral dan:sejah-
(Bab 1¥).

Di bagian iam mengenas hubungan luar
negerx, dltegaskan '

al Hubungan Inar negeri dilandasi prinsip politik Iuar

“enegeri bebas dan aktif yang diabdikan kepada ke-

..pentingan -nasional, terutama untuk kepentingan

.p_embangqnan_di_sega]a bidang, dalam rangka untuk

_ ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasar-

“kan kemerdekaan perdama:an abach dan keadxian
sosial.

b.::Pengembangan: hubungan. luar: negeri ditujukan pa-
.-.da peningkatan persahabatan dan kerjasama inter-
.. nasional dan regional melalui berbagai forum, baik
muktllatesa! maupen bitateral sesuai dengan kepen-
_' tmgan dan kemampuan nasmnal ‘Dalam hubungan
ini perlt ‘dikembangkan citra Indenesia yang positif
cdi Juar negeri antara {ain melalui pengenalan kebu-
dayaan. :

¢. Peranan Indonesia dalam usaha meayelesa:kan ber-

_ baga: masalah duma, khususiya yang mengancam

'_perdamaian dan yang bertentangarx dengan rasa ke-

_ aci!lan dan kemanusiaan, perly dilaﬂjutkan dan di-

tmgkati\an sesuai dengan semangat Dasasﬂa Ban-
dung '

d. Senap pcrkembangan, perubahau dan ge)oiak du-
_rua, perlu terus dnkutl dengan seksama agai’ dapat
diketahni

ANALISIS CSIS, :1989-1

an dunia yang mengandung peluang yang dapat me-
nunjang serta mempercepat pelaksanaan pemba-

- ngunan, perlu:selalu dimanfaatkan; sebesar, besarnya,
bagi kepentmgan nasional. :

-g. Peranan  Indopesia di duma mtemasxonal daiam_

membma dan, mempererat persahabatan dan k"rja-
sama vang saling bermaﬂfaat antara bangsa b
perlu diperluas dan’ d:txngkaikan ‘Demikia :
. perln dmngkatkan pcrjuarﬁgan Indenessa
mtemasmnal mengenal hal- hal yang menya
' pentmgan nasmnai sepertl upaya lebih memaﬁtab-
“kan pelaksandan Wawasan Nusantara serta memper»
luas pasarekspor:Indonesia, N i

f. Dalam usaha memperjuangkan terwijudnya 3té1't:_an'an

;dunia baru, yang berdasarkan kemerdekaan; perda-

. maian abadi dan keadilan sosial, perlua ditingkatkan
upaya, penggalangan dan pemupukan sofidari
kesamaﬁ sikap, serta kerjasama di antara negara-
negara yang sedang berkembang, dengan meman-
faatkan forum-forum seperti ‘Perserikatan Bangsa—
Bangsa, ASEAN, Gerakan: Noa-Blok, Orgamsa51
Konperensi Islam-dan sebagainya.: -

£. Khususnya dalam rangka mewujudkan Tata Ekono-
i Dunia Baru perlu dilanjutkan langkah-langkah,
. bersama-sama negara-negara berkembang lamnya
~ untuk mempercepai terwujudnya perjanjian mterna-
storial mengenai ‘komoditi, me%eﬁyapkan hambatan
serta pembatasan yang dilakukaii oleh negara-negara
industri .terhadap ekspor ‘negara-negara ‘berkem-
- bang, serta meningkatkan kerjasama ekonomi-dan
teknik antar negara berkembang, di samping usaha-
usaha lainnya. Demikian pula harus diusahakan
- terwujudnya Tata Informam dan Komumkas; Danla
Baru,~ :

h. Kerjasama antara negara—negara anggota ASEAN
~ baik antar pemermtah maupun amntar masyarakas
terutama di bidang ekonomi, sosial dan kebudavdan,
perlu terus ditingkatkan dalam rangka memperko-
koh ketahanan nasional masing-masing negara ang-
gbzanya serta memperkuat ketahanan regionai me-
nuju terwu;udnya kawasan Asia Tenggara yang da-
mai; bebas, netral ‘dan sejahtera, Selan}utnya perlu
ditmgkat*'an pula keijasama di antara negara-negara
di kawasan Asia Tenggara dan Pasifik Barat Daya
{Bab IV) :

dampak yang dapat mempengaruhz stab:htas nasto-
nal daxn menghambat pelaksanaan pembangunan, se-
hingga dapat shamb;i langkah-langkah yang tepat
unfuk meﬁgamankanaya Selanjutnya, perkembang-

Dari 'Iéndasan' idil dan i{onstitﬁsidnil po-
litik fuar negeri Indonesia itu dapat dxambﬂ
sehagal kesrnpuian atau penjabaran: haai(
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m_ mencerdaskan kehidupan bangsa
dan kut meiaksanakan ketemban dunia
yang ‘berdasarkan kemerdekaan perdamai-'
an abadi dan keadilan sosial.”” '

Secara demikian dinyatakan bahwa tuju-

an'Negara: in{ioneaa terdiri atas tiga pokok, -

yaitus(1y melmdung; Segenap‘bangsa Indo-
nesia c_I_an_seiuruh tumpah darzh:Indonesia:
(2) “memajukankesejahteraan’ umum: ‘dan

meucerdaskaﬁ_':'kehiciupan ‘bangsa; dan {3}

ikut “melaksanakan ketértiban” dunia™vang
berdasarkan' “kemerdekaan, = ‘perdamaian
abadidan keadilan sosial: ¥Yang pertama dan
keduamerupakan tu;uan mtem yang ket:ga
fujuan ekstern, S o

~Dicantumkannya’ “tujuan - ekstern itu
mengungkapkan kesadaran bahwa negata,

termasuk Megara' Indonesia, tidak' dapat-

hidup: dan ‘mengemban tugasnya mewujud-

kan:fujuan-iujuan iaternnya ataupun ber--
kembang sewajarnya sesuai dengan perkem-

bangan uimat manusia -dan kemajuan di se-

S _ -mjuan Peﬁmk luar Negem.
- Indonesia -

s1o

memperhatikan kesejahteraan seluruh amat’
manusia dan dalam rangka iiu memberikan ©.
sumbangannya sesuai dengan kem’amp!ianr o
nyzi. B e FTEPPL T Y BT i

kan kemerdekaan perdama;an abach dax
keadﬂan 51al,” 'seperti anggapan semen-;
tara 01ang, tetam juga melxputl kedua tu-: .
3uan mtern tersebut. . Sesual dengan ity
daiam GBHN 1978 tidak hanya ditegaskanf
bahwa “Dalam_bidang pohuk luar negeriff.
vang bebas aktif, diusahakan Agar, Indonesm&_
dapat terus menmgkatkan peranannya;
dalam membenkan sumbangannya uniuk
turut serta menc;ptakan perdamalan duma:_
yang abadx adii dan segahtera,” tetapi 3uga_
bahwa ”Pelaksanaan _politik  fuar negeri
vang bebas akuf harus diabdlkan untuk_'
kepentmgan nasmnal terutama untuk ke-
pentmgan pembangunan di segala bxdang of

Dengan demikian ‘tugas ‘utama  politik-
luar negeri kita adalah mengabdi kepenting-
an nasiongal, tetapl kepentingan nasional ini
harus diambﬂ dalam arti yang Iuas, sehmgga
!cesejaktemmz umum d1 indonesxa meiam—_
kan juga feta dunia bam vang berdasarkan_:
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keachl—.
an sosial. Dalam hubungan ini perln dnngat.
bahwa terwujudnya tate dunia serupa itn’
akan memungkinkan Indonesia seperti nega-
ra-negara lainnya ‘menikmati hak-haknya:
dengan amen dan mengemban” tugasnya
memajukan Kesejahteraan wmum, vaitu ke’
sejahteraan lakir batin bagi semua dan setiap
warganya, Terwujudnva tata ekonomi du-

gale-bidang-secarayendirianlepas =y
negara-negara lain. Lagipula sila kemanusia-
an yang adil
sosial ~mewajibkan Indonesia ~intulk ikut

dan beradab serta ‘keadilsn

i A TISANE AR AN Tsiberikan bagian
vang lebih besar dari kekayaan dan penda-’
patan dumnia kepada Endonesza dan negara-
negata berkémbang laianva.
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Slfat Po]mk Luar Negen Indonesaa

4 Sesua dengan itu: maka polmk luar nege-
ri Indones;a harus bersifat bebas aktif dan
an penjajakan Bebas karena mencermm»

‘manifésta i hasrat untuk 1kut dalam batas—'

batas ke_ ampuannya memberikan sum-

bangsa'dem; termptanya perdamalan per-'

saudaraan dan’ kesejahteraan di dunia.
Dengan dem;k:an pohtik luar negeri Indone-
sia’ “tidak dapat menenma keterikatan
dengan biok-blok ideologis yang bermustuh-
an, dengan pakta-pakta militer yang saimg
berhadapan, dengan pengelompokan~penge—
Iompokan lam berdasarkan ras atau keya-
kinan agama Sebahknya Indone51a me-
nyambut baik uap kerjasama baik bilateral
maupun reglonal dan global yang berdasar-
kan perdamaian, kemanusiaan, saling meng-
hormati - demi tercapainya kesejahteraan
umat manusia, . - :

Sesua1 dengan itu Pemerintah Indones;a

pada 2 September 1948 menyatakan untuk:
pertama kahnya kepada Badan Pekerja

KNIP untuk menemukan sikap sehubungan
dengan aﬂcaman pemberontakan PKI seba-
gal berikut

”Apakah bangsa Indonesia vang mem-
perjuangkan kemerdekaannya harus memi-
lih-antara pro-Rusia dan pro-Amerika? Apa-
kah tak.ada pendirian lain vang harus diam-
bil.dalam.mengejar cita-cita bangsa? Peme-
rintah berpendapat bahwa pendirian yang

ANALISIS CSIS; 1989:1 -

sendiri ... Politik Indonesia harus ditentu-
kan oleh’ kepentingannya sendiri dan:
lankan menurut keadaan dan kenya aa_
vaig kita hadapi ... Garis politik Indones:a
tidak dapat ditentukan oleh haluan polmk'
negara lain yang berdasarkan negara itu sen- - _
diri.’ . ST :

Dalam hubungan ini perlu diingat bahwa
politik bebas itu sejak semula dztentang oleh
oposisi golongan kiri yang waktu itu, dlpum '
pin oleh PXI dan yang be_rusaha:aga '
donesia mengikatkan dm dengan qe
negara blok komums di bawah pimpinan.
Uni Soviet yang men;alankan semacam. é_—
rang dingin terhadap negara-negara Barat dz'_.
bawah  pimpinan Amerika Serikat. Akan :
tetapi Pemerintah Indonesia tetap pada pen~._
diriannya itu dan tidak memihak salah satu_
biok. '

Dalam karangannya 'Indenesia’s - Fo-
reign Policy,”” dalam Foreign Affairs tahan:
1953, Bung Hatta menjelaskan politik bebas:
aktif itu dan memaparkan alasan-alasan.
mengapa Pemerintah Indonesia memilibh un-:
tuk tidak memihak dalam persaingan.dan
permusuhan antara Uni Soviet dan Amerika
Serikat, namun tidak tinggal sebagai pihak-
pasif dalam percaturan politik dunia melain-
kan sebagai subyek aktif vang mempunyal.
pendiriannya sendiri: e

**Politik (luar negeri) Republik Indonesia
bukanlah politik kenetralan, karena. tidak
dibangun dalam referensi pada negara-
negara yang berperang teiapi dengan mak-
sud untuk memperkuat dan menjunjung-
tinggi perdamaian. Indonesia tidak - pilih
kasih antara kedua blok vang berhadapan

ET et (R I B G E ER H O CR R e
menjadi obyek dalam pertarungan politik in-
ternagional, meiainkaft ia harus tetap men-
jadi subyek vang berhak meneniukan sikap

e renEnTaT- ey - verdirhonengenad
berbagai masalah internasional, Diz mena-
makan politik ini 'bebas,’ dan lebih lasmjut.
melukiskannya sebagai bebas dan ‘aktif)”
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' _-Y ng d aksuci dengan aktif ialahusaha un-
tuk giat bek ef;a guna mempertahankan per-
3 an: peredaan ketegangan yang-di-
' .'.seb bkan oleh: kedua blok, lewat. usaha-
g kaiau mungkm didukung oleh

; Im menerangkan

B sedia :kut d.alam blok ketiga mapnapun yang
' '_dimaksud untuk meng1mbang1 kedua blok

memmbuikaﬂ kecur;gaan kecurigaan baru
daﬂ permusuhan-permusuhan baru »

ernyataan Pemermtah tanggal 2 Sep-
tember 1948 darn penjelasan Bung Hatta itu
mengungkapkan ‘dalil-dalil ‘dasar dari apa
vang kemudzari dikenal sebagai ‘azas nomn-
blok dalam politik luar negeri, suatu azas
yang ‘kini- 'mer'upakau dasar bersarid ‘bagi
keban yakarz negara Asia, Afrika dan Ameri-
ka: at’m cialam politik ‘luar negeri mereka.
Pernyataan itu menjadi garis besar po!mk
luar; negen Indonesxa sampai sekarang kare-
na- erat ‘berkaitan clengan tujuan’ nasional

»ikut’ meiaksanakan ketertlban dunia’ yang
berdasarkan ‘kemerdekaan, perdamaian
abach dan keadﬁan sosmi b SRR

Seiam bebas aktif pohtlk Euar negeri In-
donesui adaiah -anti penjajahan. Sejak semu-
la Indonessa dengan tegas. menolgk kolo-
malzsme dan :mpermlzsme seperti ditetapkan
dalam Pembukaan UUD 1945; ’Bahwa se-
sungguhnya kemerdekaan itu adalah ‘hak
segala bangsa dan oleh sebab itu, maka pen-
jajahan..di-atas. dunia harus -dihapuskan,
karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan
dan perikeadilan.”” Sikap ini diperknat de-
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demikian Indonesia Merdelka tidak hariya d_i? S

bangun-atas-dasar nasionalisme tetapi jug'a.'{: L

wajzb memperjuangkannya di- forum duinia, '

Dengan kekuatan—kekuatan anti kolomal_'._'

lain, Indonesia harus memperjuangkan ke-

merdekaan politik maupun ekonomi segala:-::_
bangsa dan dalam rangka itu berjuang untuk

menghapus kolonialisme dan 1mper1ahsme_

dalam segala bentuk dan manifestasinva,’ -
termasuk sistem ekonomi internasional c1p-'
taan Jaman kolomal yang memeras negara—
negara berkembang dengan menguras squ
ber—sumber daya mereka dengan harga mu~ .
rah Sebagzu ganiinya harus diperjuangkan
pembentukan suatu. s;stem ekonomi dunia
baru yang benar~benar suatu tata atau orde

Sesual dengan 1tu Indones;a bukan saJa
berjuang mati-matian untuk membela ke~
merdekaan yang sudah dmyatakan terhadap
usaha negara penjajah untuk menguasainya
kembali, tetapi juga ikut memperjuangkan
kemerdekaan ‘bangsa-bangsa yang masih di-
Jajah baik di forum PEB maupun di forum-
forum.lain. Antara lain dia ikut menggoal-
kan deklarasi dekolonisasi PBB. tahun 1960
dan resolusi-resolusi anti kolonial vang dike-
luarkan oleh PBB untuk melaksanakannya

Indone51a Juga rkut memelaporz gemk—
an non blok yaug sejak semula menjauhkan
diri dari sengketa Timur—Barat dan dengan
gigih memperjuangkan dekoiomsam bangsa~
bangsa yang masih dijajah secara formal
atau dikuasai-minoritas-minoritas kulit pu-
tih seperti- Rhodesia, Namibia dan Afrika
Selatan. :Kemudian Indonesia ikut memben-
tuk Kelompok 77, vang secara lebih terarah
memperjuangkan - kemerdekaan -ekonomi

g peE A P AT T BT aER " THEGHESR " Vang
seperti-ditegaskan oleh Bung Hatta adalah
identik . dengan nasionalisme: sebagai salah
satindi antara lima sila dasar negara. Dengan

negara-negera perkembang lewat pembagian
kembali kekayaan ekonomi dunia, perubah-
an pola hubungan ekonomi global, perbaik-

it ’terms of trade,’” perubahan sistem pem-
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bagian kerja internasional.dan lain sebagai-
1V Dengan perkataan lain Indonesia ikut
memperjuangkan -pembentukan . Tata -Eko-
norm Intemsmnai Baru sebaga; ganti yang

ass Politik Luar Negeri Tado-

e Daiam pohizk luar negennya negara kita
hen knya menunjukkan kemauan baik dan
mengambﬂ s:kap ‘toleran terhadap negara—
negara Eam ‘dan hzdup bersama dengcm
merek' dalan perdama:an sebagaz tetangga
bmk dan bekerj asama dengan mereka dalam
suasana persahabatan, bukan’ saja untuk
kepentmgan mereka bersama . melainkan
}uga deml terwujudnya tata duma baru yang
ieb"_'balk '

1 Asas-gsasnya telah -dituangkan ' dalam
Dasasila - Bandung - hasil «Konperensi -Afro-
Asia di:Bandung tahun 1955 (lihat Lampiran
1) Asas-asas ini kemudian dikukuhkan oleh
PBB dalam resolusi dekolonisasi tahue 1960
(lihat'Lampiran 2),” diperiegas oleh Konpe-
rensi Nonblok di Beograd tahun ‘1961, di-
kembangkan ‘lebih lanjut ‘oleh ‘Konperensi
Nonblok di Lusaka tahun 15970, dan diperte-
gas lagi serta’ diiengkapl oleh PBB dalam
Deklarasa Pembentukan Suatu Tata Ekono-
mi internasaonal Baru dan Program Aksmya
tahun 1974 {hhat Lampnan 3) '

-Ker}asama antar-negara secara :persaha-
batam berdasarkan-asas-asas itu akan dapat
memberikan sumbangan vang efektif kepa-
da-usaha memperichankan den memaniab-
kan perdamaion seria keamanan internasio-

ANALISIS CSIS; 1989:1

tata dunia-baru yang berdasarkan -kem_ctﬂ_é’i_"'
kaan; perdamaian -abadi:dan keadilan. sc’;a‘iéj
akan memungkinkan -negara-negara : ‘besar'
maupun kecil, termasuk Indonesia, menik-
mati hak-haknya dengan aman dan rnenda-
patkan bagian yang wajar dari kekayaan dan.
pendapatan dunia, sehingga mampu mema-
jukan kesegahteraan uimun: rakyai mereka'
masmg-masmg Coni o '

Pedoman-pedoman E’eﬁaksa’naa’ﬁ

Dalam politik luar negerinya negara kita
harus berpegangan pada asas-asas itu tetapi
juga memperhatikan kenyataan-kenyatann
yeng ada. Dalam percaturan politik. dunia
masih . banyak - terjadi politik keka_a_tgn
(power politics) dan kiia tidak mempunyai
kemampuan untuk menegakkan asas-asas
tersebut, sedangkan PBB sejauh.ini -séring"
impoten karena tidak mempunyai kekuasa-
an yang diperlukan. Dengan lain kata, dalam
dunia internasional masih banyak berlaku
avkum pihak yang lebih kuat alias hukum
rimba. Dalam situasi serupa ini asas-asas itu
tidak selalu dapat dilaksanakan, paling tidak
secara penuh. Pembatasan politik sebagai
the art of the possible’ berlaku pula untuk
politik- internasional. Tidaklah selalu mung-
kin' mencapat tuniutan maksimal kita, tetapl
kits sering harus puas dengan tuntutan mlm—
mum klta e

-Selzain itu tidak semma asas itu sama bo:
botaya. Dalam bentrokan yang bisa terjafdi
antara asas-asas itu, kita harus menddhiifi-
kan asas yang lebih penting. Demikianpun
bila terjadi bentrokan antara kepentingan-

nal, -sedangkan keriasama- dalam bidang-
bidang ekonomi, sosial-dan -budaya akan
dapat memberikan sumbangan bagi terca-
painya Lemakmuran bersama. Terwujudnya

kepentingan nasional kita, kepeasingan vang
lebih besar harus didaﬁu!ukan Bahkan

hhan—pihhan buruk, sehmgga kita harus
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ar mengh'élalkan segal ""sarana” karena ini
' 'bertoia}c-be]akang ‘dengan” Pancasila yang
“telah d:tetapkan sebagax dasar negara kxta

Pad__ prms;pnya klIB. harus menja!m hu~
bungan baik dengan semua negara, akan ie-
tapi dalam melakukan hal ini kita boleh dan
bahkan harus mengannt Suaty urul-uriitan.
Kita dahuiukan negara-negara yang menjad;
tetangga kita,” bersahabat -dengan‘kita dan
yang -dapat:‘membantu: kita ~mewnjudkan
kepentingan-kepentingan nasional-kita. Mi-
salnya kita lebih dahulu mendekati negara-
negara yang mampi dan bersedia membantu
kita ‘dalam” ‘pembangiinan ‘nasional] dan
men;aim ‘hubungan erat dengan negara—
negara yang bersahabat dengan kxta dan

szona} kita, menumumya Dem:klanpun kita
lebih dekat dengan negara-negaa yang. se-
pendapa "_dan sekepentingan _dengan kita,
Namun ter}adi pula bahwa dalam-hal vang
satwkita:-sekepentingan tetapi dalam hal lain
kita lawan negara tertent, Lagipula dalam
politik internasional “lawan bisa ‘menjadi
kawazn- dan kawan men}adi lawan Daiam

: an_. ;thhan yang kurang buruk @
um). Sehubungan dengan ity kita :

Daiam rangka pelaksanaan politik lnar

‘negeri Indonesia demi kepentingan nasional . S
kita, Presiden Soeharto menganjurkan pada' S

pelaniikan beberapa Duta. Besar tanggal 12:

_September 1978 agar para Duta Besar tidak e

plomasa perjuangan ada}ah keuletan dan ke- '
}mcahan dalam memper;uangkan .aspiragi-
aspzra31, c;ta~c1ta dan kepentmgan nasmnal
Diplomasi perjuangan mengharuskan diplo- -
mat kita tidak hanya mengikatkan diri pada
kebiasaan-kebiasaan resmi dan’ keprotokol-
an saja, ‘melainkan harus’ dapat’ menemukan
dan mengembangkan cara-cara Iam yang
efektif. Untuk itu dlperlukan para pelakn
diplomasi -~ para Duta Besar dan Staf yang
memlhkl keyakman perjuangarz dan kemam»
puan. untuk melakukan diplomasi yang aktif
dinamis. Untuk itu semua: diplomat: kita

harus: (1) vakin akan kebenaran jalan‘yang '
ditempuh negara ‘dan’ pemermtahnya, Kare-
na Jalan ;tu teIah dxtentukan sendm oleh
rakyat me}alul MPR (2) menghayatl dan
mampu memantulkan cara hidup serta alam
pikiran .dan. alam . perasaan-Indonesia; (3)
menguasai seluk-beluk masalah yang diha-
dapi oleh negara dan bangsanya;-(4) me-
nguasai masalah-masalah internasional serta
memahami pengaruhnya terhadap Indone-
sia; (5) mampu menangkis pandangan dan
tindakan negatif terhadap Indonesia, dan
sanggup merebut hati, pengertian, dukung-
an dan kerjasama pihak lain; (6) memaham;
perilaku masyarakat Indonesia di luar negeri

sekut atau musuh abadz” daﬁ ”yang abadi
han_{alah kepentmgan naswnal knﬁa i

L& nxmuyu. menToirs dan iilCEiugtﬁfdk‘
kan mereka dalam satu irama pengabdian
kepada kepentingan bangsanya.”

5.2
Serliindg
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DAS '.:_SI A BANDUNG N
rma t_xak hak dasar manusm dan imuan-
tu}uan serta ‘A5as-asas’ Plagam PBB

Meﬂghormati _-kedau!atan' cian keutuhan wxlayah
-_-_semua bangsa - S ; :

a3, 'Mengakul persamaan segala ras dan persamaan se-
- gala' angsa besar manpun kecti :

"4'.'_.’1‘ 1da melakukan mtervensa atau ca.mpur—tangan
dalam ‘soal-soal dalam negen negara Tain.

'5::':Mengh0rmat1 hak t:ap—t:ap bangsa untuk membeia
: --~dm secara sem:iman atau Secara koiektlf sesugi dc—
5 -._ngan Piagam . PBEB.. i
6. {a) Tidak menggunakan.perjanjian-perjan}ian perta~
i+ hanan kolektif untuk bertindak: bagi kepentingan-
. .:_kepemmgan khusus saIah satu darx negara-negara
besar, .

'_'__,"_'(b) Txdak melakukan tekanan terhadap negara-

3"negara !am ) ]
'.Tidak mefakukan tmdakan~£mdakan atau ancam-
“gn-ancaman agreSL maupun menggunakan Kekeras-
‘“an.:terhadap keutuhan wniayah -atau kemerdekaan
: politik seatu negara. ]

e el

8. -Menyelesaikan' .segala perselisihan -internasional
dengan . dara—cara damai, seperti pemndingan, re-
fkonssiias:, arbntase atan penye]esanan pengadilan
Fatau lam~lam cara damat “menurut pxhhan pihak-
"'plhak yang bersa.ngkutan sesuaj dengan Plagam
g, Memajukan kepentingan bersama dan kerjasama.
10, Menghorman ‘keadilan dan- kewa}uban-kewa}lban
interpasional. - "

“ Bandung, 24 April 1955

Lampzran 2

DEKLARASI DEKOLONISASI MAJELES
UMUM PBB

.._s_;.LAMPIRAN

- ANALISIS CSIS; 19891

kepercayaan mereka akan hak~hak asasi manuma
harkat dan mariabat pr:badx manusia, zkan pers

hak pria dan wanita serta‘bangsa-bangsa besar mauplih
kecil dan untuk memajukan kemajuan sosial dan ta.raf_—

besar, )

Scrdar akan periunya mencmtakan kOﬂdlS
dan kesejahseraan serta hubungan—hubnngan vang:d
mai dan bersahabat atas dasar hormat terhadap
agas persa.maan hak dan penentean diri seniua rakyat
dan hormat universal terhadap dan pelaksanaan’ ‘hak-
hak -manusia dan kebebasan-kebebasan dasar untuk
semua tanpz membedakan ras, kelamin, hahasa
agama,

Mengakui adanya asplrasn vang kuat akaﬂ kebe—
basan pada semua rakyat yang bergantung dan peranan
menentukan rakyat-rakyat itu dalam penuangan ke-
merdekaan mereka, .- ‘ did

‘Sadar akan meningkatnya konflik yang’ béféké}
pada penolakan ataw-hambatan-hambatan terhadap ke-
bebasan rakyat-rakyat itu, yang merupakan suvatu an—
carman serius, bag: perdamaian dunia,

« Mengingat peranan penting PBB dalam membanm
gerakan kemerdekaan di Wilayah-wilayah Pe:j_vga__ii__a_:_t
dan Non-Swa-Praja,

Mengakui bahwa rakyat-rakyat dunia sangat meng-
inginkan agar kolonialisme dalam segaia manifestasinya
dxakhm,

:Yokin ‘bahwa. terus berlangsungnya kolomahsme
mencegah berkembangnya kerjasama ekonomi mtema-
sional, mengnambat perkemb&ng&n sosial, buda
ekonomi rakyat-rakvat jajahan dan be:tentangan
dengan cita-gita perdamaaan universal PBB

Mengukuhkan bahwa rakyat—rakyat untuk tu,;aan»
tujuan mereka sendiri, dapat leluasa memakai kekayaan
dan sember-sumber daya alam mereka tanpa merugikah
kewajiban-kewajiban yang timbul dari kerjasama:eko-
nomi internasional, atas dasar asas saling menguniung-
kan, dan hukum internasional, '

Percaya bahwa proses pemb..basaﬁ tak dapat djta»

!’Majeiis Umum,

Memperhatilan telmd y' 6ng din j&takan oleh rakyat-
rakyat dunia dalam Piagam PEB untuk mengukuhlkan

kolomailsme cian segala praktek segregas: dan dJSkI‘lml-

nasi yang berkaitan hams_ diakhiri, B _
Meﬁya}ﬂbm munculnya pada tahup-tehun bﬁlam

kangan ini sejurnlah besar wilayah jajahan ke arah ke-




.:_:;-Kuraﬂg iﬁemadamya pers:aha polmk ekonoml,
) sosialatan pendidjkan tidak imleh menjadt dahh um-
L _.: tuk memmda kemerdekaan ; L

'4;'=:Sega§a ; kSi bersen;a!a azau segaia TRACAR: tmdakan
e remf terhadap rakyat-rakyat }a;ahan harus dlhem
ukén -agar mereka’dapat:melaksanakan hak mereka
“iatas: kemerdekaan penuh secara damai, dan- ‘kentuh-
Can wx[ayah meraka ‘harus: dzhormau

5. .DI ‘Wilayah- Wtiayah Pe:wak;an ‘dan Non-Swa~Praja
wxlayah Tain yang beium mencapai ke-

merdekaan harus segera cimmb:i tmdakan»tmdakan
i 'ttzk memmdahkan se!uruh kekuasaan “kepada

k "reservasr_apapun, sesuaz dengan kemauan dan ke-
“*inginan mereka’ yang dmyatakan secara bebas, tanpa
membedakan ras, kepercayaan atal warna kulit,
: 'agar mere!\a dapat memkman kemerdekaan ‘dan ke-
) -bebasan sepenahnya. S

6."'Set;ap percobaan yang bertujuan merusak SECAara
_ parsmi_atau sotal kesatuan dan keutuhan wilayah
g gara ada[ah t:dal\ selaras dengarz tu_1uar1-
'_mjua dan A53s ____sas Plagam PBB )

T ‘Semua Negara hamus melak:nnakan seeata lengkan

_Diambil_d@:i_-}a_rx‘Brchii ,Eas:cDacuments on Human o
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hak hak: kedaulatan segala: rakyat dan: keutuhan.'
wﬂayah mereké "

71),:hal, 114—115

Majehs Umum
Menenma ‘Deklarzsi berxknt

DEKLARASI PEMBENTUKAN SUATU TATA EKO*
NOM){ INTERNASIONAL BARU E o

K a'mr, anggora-anggota PBB

Sere!ah mengundang suatu s:da.ng khusus Majehs -

Umum -untuk- mempelajari- untuk -pertama -kalinya
masalah-masalah  bahan-bahan mentan dan -pemba-
ngunan, yang dimaksud “untuk membahas masalah-
i 'paimg pentmg yang d:hadap: masya-
rakat durua, oV

Memperhankan semangat tujuan ~dan :asas-asas
Piagam PBB untuk memajukan kemajuan ekonomi dan
kemajuan sosial segala bangsa, - SUTHIRETTR

Dengan khza‘mat menyatakan tek_ad kamt bersama
untnk bekerja secara mendesak bagi &

FEMBENTUKAN SUATU TATA EKONOMI IN-
TERNAS}ONAL BARU. berdasarkan keadilan, persa-
magn kedau]at&n, mterdepe:ndens;, kepentingan bersa-
ma dan kerjasama antara-semua negara, tidak peduli
sistem-sistem-ckonomi -dan sosial -mereka, vang akan
memperbaiki kepincangan-kepincangan dan membetul-
kan ketidakadilan-ketidakadilan yang ada, memungkin-
kan menghilangkan jurang vang melebar antara negara-
negara maju dan berkembaag dail secara mantap men-
Jamm akselerasi perkembang&n ekonoms dan sosxal ser-
ta 'perdamman dan’ keadslan untuk generam—generas:
sekarang ‘dan mendatang, dan dengan makstsd ms fle-

.;dan iep_at.k_et_e_niuan:ketentaan Piagam PBS, Dekla-
-rast Universal Hak-hak -Asasi. Manusia. dan. Dekla-
.:rast i atas dasar ‘persamaan, iidak ; mencampuri
curusan istern semua negara, dan hormat terhadag

nyatakan

. Hal palmg besar dan palmg beram yang dicapai se-
lama dasawarsa-dasawarsa terakhir-adalah kemerde-
kaan dari dominasi kolonial dan asing bagi sejumlah
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~besar.rakvat dan bangsa yang memungkinkan mere-
ka menjadi anggota masyarakal rakyat-rakyat mer-
deka, Kemajuan teknologi juga dicapai di segala bi-
-:-,_d'a_ng Jegiatan -ekonomiidalam tiga.dasawarsa ter-
akhir, dan secara demikian memberikan suata po-
ténsi_yang kokoh untuk memperbaiki kesejahteraan
semusa rakyat. Akan tetapi sisa-sisa dominasi asing
_dan kolonial, pendudukan asing, diskriminasi rasial,
asthmd éan neokolonialisme dalam segala bentuk-
i tap- meru;:akan ‘hambatan-hambatan
; _yang palmg besar ‘bagi pembebasan dan kemajuan
penuh negara-negara berkembang dan semua Takyat
. YEng . bersangkuian.  Manfaat kemajuan teknologi

tidak dinfkmati secara adil oleh semua apggota ma-

syarakat internasional, MNegara-negara berkembang,
yang merupakan 70% penduduk dunia, hanya keba-
gian 30% pendapatan dunia. Ternyata tidak mung-
- kin mencapai suatu perkembangan yang sama dan
beérimbang bagi masyarakat internasional dalam tata
ekonomi internasional yanp ada. Juramg antara
negara-negara maju dan berkembang terus melebar
dalam suatu sistem yang disusun pada wakie ketika
: negara-negara-berkembang bahkan belum ada seba-
« palnegara merdeka dan. yang mengabadlkan keti
wdaksamaan.” : : -

2."'Tata ekonoxm mtcmasxonal sekasang ini, Iangsung
bertolake belakang dengan perkembangan perkem-

bangan dalam hubungan-hubungan politik dan eko-
-nomi:nternasional sekarangini, Sejak 1970 pereko-
+nomian dunia mengalami ‘serangkaian krisis berat
yang mempunyal reperkusi-reperkusi mendalam,
_khususnya atas _negarg-nepara berkembang vang
“umumnya lebik rawan terhadap tekanan-tekanan
ekoromi dari luar, Dunia berkembang telah menjadi
“spatu faktor yang sangat kuat yang pengarubnya
“.dirasakan 'di segala -bidang kegiatan internasional.
Perubahan-perubahan vang tidak dapat dibalik da-
lam perbandingan kekuatan di dunia ini mengharus-
“-kan'partisipasi negara-negara berkembang yang ak-
tif; penuh dan sama dalam perumusan dan penerap-
“an ‘segalas kepumsan yang menyangkut masyarakat
internasional. o

3. '_Pembéﬁari»pnrubahan i éemﬁa telah menonjolkan
kenyataan mterdependenm semua anggota masyara-
=Ecat duma Ke;adzamke;adsan sekarang ini dengzm
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- maju dan periwmbuban serta perkembangan; uegam-
.. negara -berkembang, dan bahwa kemakmuran ma-

syarakat -internastional sebagai keselumhan bergan-'
t!.mg pada kemakmuran' bagxan—bagla.n komponen-

'nya Ker_;asama mtemaswnal untuk ;}emb_ guna.n
adalah tujuan dan kewajlban bersama semua rieg

Dengan demlk:an kesejahteraan poImk ekunomi
dan sesial gener%l—generam sekarang dart me dat i
lebih dari sebeiumnya berganmzzgl ada ke
semua anggota masyarakat ‘internasional atas: dasar
persarmnaan kedantatan dan dihapusnya keuda}csexm-
bangan yang terdapat aniara mereka

. Tata Ekoromi Interaastonai Baru itu harus dlsusun
atas dasar hormat penuh tcrhadap asas-asas benkut

(a) Persamaan kedaulatan negara negara ;}e-mntu-
an diri semua rakyat, tidak dn]mkanm{a men-
dapatkan wilayah-wilayah . dengan. kekerasan,
keutuhan w:iayah dan tidak mencampun urusan
intern negara~negara lain,

' (b) Kerjasama seluas mungkm semua negara anggo-

“ia masyarakat mtesnasmnal atas dasar keadil«
an, dt mana perbedaan perbedaan di dunia $eka-
rang i dapat disingkirkan dan kemakmuran dit
jamin umink semua, -
Partisipasi penuh dan efektif atas dasar persa-
maan semua negara dalam memecabkan masa-
lah-masalah ekonomi dunia: demi kepentingan
‘bérsama ‘semua negara, sambil memperhatikan
perlunya menjamin - akselerasi pembeangunan
semua negara berkembang, secara . istimews
memperhatikan agar diambil tindakan-tindakan
_-khusus untuk negara-negara berkembang yang
) 'palmg terbelakang, terkurung daratan dan terdi-
i atas pulan maupun negara.negara berkem
' 5 bang yang paling serius menderita akibat krisis-
krisis ekonomi dan bencana-bencana alam, tan-
pa melupakan kepentmgan-kepentmgan negara-
negara berkembang }amnya
(d) Hak setiap negara untuk menganut s;stem eko-
romi dan sosial vang dirasanya paling cocok un-
tuk perkembangannya dan untuk tidak meaga-
larmi diskriminasi apapun sebagai akibamya.:
Eedaulatan permanen penuh setiap negara atas
sumber-sumber daya alamiya dan segala kegiat-
an ekonomi. Untuk menjamin sumber-sumber

—
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penatingan negara-negara maji dar kepentingan-
kepentingan negara-negara berkembaag sudzah tidak
‘dapat ciasingkan- satu sama lain, bahwa terdapat
“satu kaitan erat antara kemakmuran negara-nggara

dermintectiapiegara-berhekeuntubimelakedns
kan penguasaan efektif atasaya dan eksploitasi-
nya dengan sarzna-sarana yang selaras dengan
situasinya, fermasuk hal nasionalisnsi atay pe-

mindahan pemiitkan kepada Warga-warganya,
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) -_(g) Pengatusan d&n pengawasan keglatan-keglaian
'haan-pemsahaan transnasional ‘dengan
mengainbsl tmdakanwtmdakan demi ‘kepenting-
an perekonomlan nasional -negara-negara - di

mana perusahaamperusahaan transnasnonai itu

o beropera51 atas ciasar kedaulatan penuh negara— ’

" ‘negara‘ifu, | -

(h) Hak negara-negara berkembang dan rakyat-rak-
coyat w;layah—wriayah di-bawah dommas: kolomnial
~ “clan Tasial serta pendudukan asmg untuk men-

..capai pembebasannya darn, mendapatkan kem-
_. penguasaan efeknf “atas sumber»sumber

. daya alam dan keglatan-kegnatan ekonﬁmmya
(i Membeukan pertolongan kepada negara-negaxa,
i ‘rakyaz-rakyat dan wilayah-wilayah: berkembang
© 'yang di bawah donur;asx kolonial dan asing; pen-
idiidukan’ asing, diskriminast - rasial atay apdr-
them‘ atay tunduk pada tindekan-tindakan pak-

. sa.an ekonomj, politik atau lain yang diambil un-

o tuk mendapatkan dari mereka subordmas: pelak-
sanaa.n hak kedauiatan merzka dan mendapat-
_kan dari mereka keuntungan jenis apa pun, atau
pada neokoiomailsme dalam segala” bentuknya,
*'dan’yang telah berhasil menegakkan afau berusa-
ha untuk menegakkan penguasaan efektif atas
sumber-sumber _daya alam ..dan  kegiatan-
keglatan ekonomi mereka yang pernah atau ma-
sih di bawah kekuasaan asing.

( J) Perbandmgan adii dan wajarantara harga-harga

*" bahan-bahan "mentgh, hasil-hasil primer,
barang-barang jadi dan setengak jadi vang di-
) ekspo: ﬁegaramegara berkembang dan harga-
. harga bahan-haha.n mentzh, komodmukomodm
.pnmer, barang barang _]adl, bara.ng-barang

::"-.4

Z{n) N Perlakuan preferenss tanpa batasan bag: negara~_' -

BE T

x) Peningkatan  bantuan aktif kepada negara- a5 ik

gara berkembang oteh saluruh masyaraka! in- .

ml]iter

: .(!) Menjamm agar. saiah satu tujuaﬁ pokak pemba— e

negara berkembang, kapan saja mungkm di

" di mana saja mungkm
(0} Mendapatkan syarat-syarat baik untuk pemin-
- _dahan sumber-sumber daya finansial ke negara-
.- negara berkembang.
(p) Memberi negara-negara berkembang akses ke
penemuan-penemuan ilmu peagetahuan dan
- tekmologi modern, dan memajukan pemindahan
teknologi dan - penciptaan- teknologi pribumi
demi -Keuntungan negara:negara - -berkembang
. dalam bentuk-bentuk dan sesuai dengan prose-
dur, yang cocok unmk perekonomian, mereka

. (q) Perlunya bag1 semua; Negara untuk .menghenti-

- kan pemborosan. sumber-sumber daya alam, ter-
.masuk hasil-hasil pangan, - g

(r) Perlunya bagi negarz-negara berkembang untuk
memusatkan seluruh sumber daya mereka bagl
pembangunan '

' '_:(s) Dengan undakan-tmdakan mdwiduai dan kolek—

tf memngkatkan kerjasama ekonomz perda~
gangain, keuangau dan tekms antara negara-
-negara berkembaﬂg, ierutama atas dasar prefe-
rensi, S i
(t) Mempermudah peranan yar'tg mungkin dimain-
- kan oleh perhimpunan-perhimpunan produsen
-.dalam kerangka - kerfasama -internasional dan,
dalam mengejar tujuan-tujuannya, antara lain
membanit  dalam memajukan pertumbuhan
.. naitap ekc_momi dunia dan mempercepat pem-
‘bangunan negara-negara berkembang.

. Penerunaan secara unapim Strateg; Pembangunan

Internasional Dasawarsa Pembangunan Kedua PBER

SRR periengkapan yang diimpor olen me-
reka dengan maksud untuk mencapai perbaikan
yang maniap dalam term of trade mereks yang
tidak memuaskan dan dalam perluasan pereko-
nomian dunia,

merupakan suatu langkah penting dalam mema;w
kan kerjasama ekonomi imternasional atas dasar
yang adil dan wajar. Akselerasi implementasi kewa-
jiban-kewajiban dan komitmen-komitmen yang dite-
rima oleh masyarakat internasional dalam rangks

emas:ona] bebas dan segala syarat poimk atau




-~ Strategi ity, dkhususnya yang menyangkut kebutuh-
.. an-kebutuhan pembangunan negara-negara berkem-
... bang:vang harus dilakukan; yang akan banyak me-
nyumbang pada pelaksanaan tujuan-iujuan dan
- sasaran-sasaran Deklarasi ini. : :

6. 1 PBB sebagal suam orgamsa51 umversal harus mam-
A pu menangam masaiah-masaiah ker_]asama ekonomi
mtemastonal secara menyeiuruh dar secara sama
men}amm kepentmgan-kepemmgan semia negara.

- D:a harus “memainkan pefanan yang bahkan lebik
“besar da]am pembentukan Tata Ekonomi Internasio-
':nal Baru P:agam Hak-hak dan Kewa;:ban—kewajlb-
- an’ Fkon@ml Negara-negara, yang persiapannya
*gkan mendapatkan ilham tambahan dari Deklarasi

ANALISIS CSIS, 19891

ini, akan merupakan suatu sumbangan yang berarti
dalam haiini, Semua negara anggota PBB.oleh se-
dab itu diminta agar melakukan usaha maksimal
untuk menjamin implementasi Deklarasi ini, j}aﬁg
merupakan salah saiu jaminan utama.bagi:iercipm-
nya kordisi yang lebih baik untuk semua rakyatgu-
‘11a mencapai-suatu !\ehldupan yang anak bagl mar-
{abat manusia. :

7. Dék[a’i‘asi Pembentukan Tata Ekonomi Internasio-
“nal Baru ini harus merupakan salah satu dasar yang
paling penting untuk hubungan-hubuagan ekonomi
antara semua rakyat dan semia bangsa.

Sidang Pleno ke-2229, 1 Mei 1974
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